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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kota batu merupakan salah satu wilayah yang memiliki dataran tinggi yang 
ada di Jawa Timur. Kota batu memiliki luas wilayah 19.908,72 Ha yang terbagi 
menjadi 3 kecamatan yakni Bumiaji, Batu dan Junrejo. Kota Batu yang terletak 
800 meter diatas permukaan air laut, memiliki 3 (tiga) buah gunung yang telah 
dikenal dan telah diakui secara nasional. Gunung-gunung tersebut adalah Gunung 
Panderman (2010 m), Gunung Welirang (3156 m), Gunung Arjuno (3339 m) dan 
masih banyak lagi lainnya. Dengan kondisi topografi pegunungan dan perbukitan 
tersebut menjadikan kota Batu terkenal sebagai daerah dingin. Temperatur rata-
rata kota Batu 2l,5°C, dengan temperatur tertinggi 27,2°C dan terendah 
14,9°C.Rata-rata kelembaban udara 86' % dan kecepatan angin 10,73 km/jam. 
Curah hujan tertinggi di kecamatan Bumiaji sebesar 2471 mm dan hari hujan 134 
hari. 
Kota Batu yang terletak di wilayah pegunungan dimana potensi terjadinya 
bencana cukup besar. Bencana yang sering terjadi di Kota Batu sendiri adalah 
tanah longsor dan banjir. (Richa, 2018) selama 2017 tercatat sebanyak 114 
kejadian bencana di Kota Batu. Bencana yang terjadi di tahun 2017 meningkat, 
dibanding tahun 2016. Tahun 2016 kejadian bencana sebanyak 107, sedangkan 
tahun 2017 sebanyak 114 kejadian. Bencana yang paling sering terjadi adalah 
tanah longsor. Dari 114 kejadian bencana tersebut rinciannya adalah 2 kejadian 
tanah longsor disertai pohon tumbang, banjir disertai tanah longsor 7 kejadian, 
tanah longsor saja 40 kejadian, banjir 10 kejadian, tanah ambles 3 kejadian, 
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plengsengan ambrol 12 kejadian. Kejadian lainnya berupa puting beliung 2 
kejadian, kebakaran hutan 2 kejadian, kecelakaan 4 kejadian. 
Dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya bencana tersebut 2 orang 
meninggal, 12 orang luka-luka, dan 9 orang mengungsi. Tak hanya itu, bencana 
tersebut juga mengakibatkan kerusakan. Sebanyak 24 unit rumah mengalami 
kerusakan, infrastruktur sebanyak 29 unit dan ekonomi produktif 8 buah.Bencana 
yang terjadi tersebar di 3 kecamatan yang ada di Kota Batu. Kecamatan Batu 
terdampak paling banyak bencana dengan 61 kejadian, kecamatan Junrejo 20 
kejadian dan kecamatan Bumiaji sebanyak 33 kejadian. Berikut peta daerah rawan 
bencana yang sering terjadi di Kota Batu yaitu salah satunya adalah tanah longsor: 
 
Gambar 1 
Peta Rawan Bencana Kota Batu 
Sumber : BPBD Kota Batu 
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Bencana tersebut dapat setiap saat terjadi tanpa bisa diprediksi terlebih 
dahulu. Meskipun masyarakat sudah mengetahui potensi bencana yang sering 
terjadi di wilayah Kota Batu, tetapi masyarakat kurang waspada terhadap bencana. 
Masih banyak masyarakat yang belum mengerti apa saja hal yang dapat dilakukan 
ketika bencana itu terjadi. Masyarakat masih kurang peduli untuk mengantisipasi 
sebelum terjadinya bencana tersebut. Untuk itu penting adanya penyuluhan 
kepada masyarakat mengenai hal-hal yang harus dilakukan sebelum terjadi 
bencana, ketika terjadi dan sesudah terjadi bencana tersebut. 
Dalam permasalahan tersebut, Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kota Batu membuat program-program untuk penanggulangan bencana, 
salah satunya adalah program penyuluhan sosialisasi bencana dan 
penanggulangan bencana. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi 
dan pengetahuan tentang kebencanaan, memperkenalkan pengurangan resiko 
bencana, dan peduli terhadap lingkungan serta potensi resiko bencana yang ada 
disekitar.  
Penyuluhan dan Sosialisasi dilakukan BPBD dalam menghadapi bencana 
dari tingkat TK, SD, SMP, SMA hingga tingkat Desa. Program ini dilaksanakan 
oleh Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan BPBD Kota Batu. Seksi Pencegahan 
dan Kesiapsiagaan merupakan salah satu unsur pelaksana dalam BPBD Kota Batu 
yang menangani di bidang pencegahan dan kesiapsiagaan bencana serta 
pengurangan resiko bencana. 
Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, menjadikan proses penyuluhan 
akan terjadi secara terus menerus dan tidak akan pernah berhenti. Kegiatan 
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penyuluhan sangat penting dilakukan, untuk siap mengahadapi segala hal yang 
akan terjadi di masa mendatang. Menurut Nasution (1990:8) penyuluhan 
merupakan: 
Suatu kegiatan pendidikan non-formal dalam rangka mengubah 
masyarakat menjadi lebih baik seperti yang dicita-citakan. Upaya 
mengubah masyarakat tersebut terdapat unsur-unsur seperti gagasan 
atau ide yang dididikkan, lembaga atau pihak yang memprakarsai 
perubahan masyarakat secara keseluruhan, tenaga penyebar ide yang 
dimaksud, dan anggota masyarakat baik secara individu maupun 
secara keseluruhan yang menjadi sasaran dari kegiatan penyuluhan. 
Program penyuluhan dan sosialisasi sangat diperlukan masyarakat. Hal ini 
yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti pola diseminasi informasi bencana 
dan penanggulangan bencana kepada masyarakat Kota Batu terkait program 
penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan oleh BPBD Kota Batu. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi pola diseminasi 
informasi bencana dan penanggulangan bencana yang dilakukan oleh Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah kepada masyarakat Kota Batu. 
Penelitian tentang Pola Diseminasi Informasi Bencana dan Penanggulangan 
Bencana belum pernah dilakukan sebelumnya di Kota Batu, untuk itu peneliti 
tertarik untuk mengetahui tentang Pola Diseminasi Informasi Bencana dan 
Penanggulangan Bencana pada Masyarakat Kota Batu, studi  pada Seksi 
Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota 
Batu. Ada beberapa alasan mengapa peneliti memilih Kota Batu. Pertama, belum 
pernah ada penelitian serupa yang dilakukan di Kota Batu. Kedua, pertumbuhan 
penduduk dan potensi bencana yang ada di Kota Batu cukup besar menjadikan 
proses sosialisasi akan dilakukan secara terus menerus. Ketiga, ingin mengetahui 
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bagaimana pola diseminasi informasi bencana dan penanggulangan bencana 
berdasarkan pendekatan unsur-unsur komunikasi pada masyarakat kota Batu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah bagaimana pola diseminasi informasi bencana dan penanggulangan 
bencana berdasarkan pendekatan unsur-unsur komunikasi yang dilakukan oleh 
Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan Penanggulangan Daerah Kota Batu 
pada masyarakat Kota Batu? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan ingin mengetahui dan mengevaluasi pola 
diseminasi informasi bencana dan penanggulangan bencana yang dilakukan oleh 
Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Kota Batu pada masyarakat Kota Batu. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan Ilmu Komunikasi secara 
umum dan khusus mengenai pola diseminasi informasi kepada masyarakat. 
 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi Seksi Pencegahan 
dan Kesiapsiagaan BPBD kota Batu dalam penyampaian penyuluhan dan 
sosialisasi bencana dan penanggulangan bencana kepada masyarakat. 
 
